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yards or available vacant land, thus creating a greener and healthier
environment. The "Go Green™ program not only focuses on
environmental aspects but also emphasizes the importance of
economic empowerment and community self-reliance. Through the
cultivation of vegetables and herbs, the community is expected not
only to meet their own food needs but also to potentially increase their
income through the sale of harvested produce. This initiative aims to
raise awareness of the importance of urban agriculture and its
contribution to environmental health and food security. The
conclusion of this program demonstrates that community involvement
in gardening activities not only positively impacts the environment but
also strengthens the local economy and fosters more sustainable food
security in the future.

Abstrak

Program "Go Green: Memberdayakan Masyarakat Rawa Buntu Serpong dengan Menanam Sayuran dan
Rempah-Rempah" merupakan inisiatif yang dirancang sebagai bagian dari Pengabdian kepada Masyarakat dalam
kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Terpadu Universitas Muhammadiyah Tangerang (UMT). Program ini
bertujuan untuk mengatasi permasalahan lingkungan sekaligus memperkuat ketahanan pangan di wilayah Rawa
Buntu. Dengan mengajak partisipasi aktif masyarakat, program ini mendorong kegiatan bercocok tanam di
pekarangan rumah atau lahan kosong yang tersedia, sehingga menciptakan lingkungan yang lebih hijau dan sehat.
Program "Go Green" tidak hanya berfokus pada aspek lingkungan, tetapi juga menekankan pentingnya
pemberdayaan ekonomi dan kemandirian komunitas. Melalui penanaman sayuran dan rempah-rempah,
masyarakat tidak hanya diharapkan mampu memenuhi kebutuhan pangan sendiri, tetapi juga berpotensi
meningkatkan pendapatan melalui penjualan hasil panen. Inisiatif ini bertujuan untuk membangun kesadaran akan
pentingnya pertanian urban dan kontribusinya terhadap kesehatan lingkungan serta ketahanan pangan.
Kesimpulan dari program ini menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat dalam kegiatan bercocok tanam tidak
hanya berdampak positif pada lingkungan, tetapi juga memperkuat ekonomi lokal dan ketahanan pangan yang
lebih berkelanjutan di masa depan.

Kata Kunci: Go Green, Sayuran dan rempah-rempah, Rawa Buntu.
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GO GREEN: MEMBERDAYAKAN MASYARAKAT RAWA BUNTU SERPONG
DENGAN MENANAM SAYURAN DAN REMPAH-REMPAH

1. PENDAHULUAN

Perubahan iklim dan degradasi lingkungan menjadi isu global yang mendesak untuk
segera diatasi. Salah satu solusi yang dapat dilakukan oleh masyarakat adalah dengan
mengadopsi konsep Go Green. Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dalam
kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Terpadu Universitas Muhammadiyah Tangerang tahun
2024 bertajuk "Go Green: Memberdayakan Masyarakat Rawa Buntu Serpong dengan
Menanam Sayuran dan Rempah-Rempah” bertujuan untuk mengajak masyarakat lebih peduli
terhadap lingkungan sekaligus meningkatkan ketahanan pangan di wilayah Rawa Buntu,
Serpong. Program ini mengajak masyarakat untuk terlibat langsung dalam upaya penghijauan
lingkungan melalui penanaman sayuran dan rempah-rempah di pekarangan rumah mereka.

Dengan mengadopsi konsep Go Green, masyarakat Rawa Buntu dapat berkontribusi
dalam mengurangi dampak negatif perubahan iklim dan degradasi lingkungan. Menanam
sayuran dan rempah-rempah di rumah tidak hanya membantu mengurangi jejak karbon dan
polusi, tetapi juga menyediakan sumber pangan yang sehat dan berkelanjutan. Selain itu,
program ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran lingkungan di kalangan Masyarakat
(Sudarmanto dkk, 2020), mendorong mereka untuk lebih aktif dalam kegiatan penghijauan dan
konservasi. Dengan demikian, program ini tidak hanya berfokus pada aspek lingkungan, tetapi
juga memperkuat ketahanan pangan dan kesejahteraan ekonomi masyarakat setempat,
menjadikan Rawa Buntu sebagai model komunitas yang berkelanjutan dan ramah lingkungan.

Pemanasan global yang disebabkan oleh emisi gas rumah kaca telah mengakibatkan
perubahan iklim yang signifikan. Peningkatan suhu global, perubahan pola curah hujan, dan
meningkatnya kejadian cuaca ekstrem seperti badai dan kekeringan merupakan beberapa
dampak nyata dari perubahan iklim ini. Menurut Intergovernmental Panel on Climate Change
(2021), perubahan ini tidak hanya mengganggu keseimbangan ekosistem, tetapi juga
mempengaruhi kehidupan manusia secara langsung.

Dampak perubahan iklim pada sektor pertanian sangat mengkhawatirkan, mengingat
sektor ini merupakan sumber utama pangan bagi masyarakat. Menurut Food and Agriculture
Organization (2020), perubahan iklim mempengaruhi waktu tanam, pola pertumbuhan
tanaman, dan ketersediaan air untuk irigasi, yang semuanya berkontribusi pada penurunan hasil
panen. Tanaman menjadi lebih rentan terhadap penyakit dan hama yang berkembang lebih
cepat dalam kondisi iklim yang berubah. Selain itu, ketidakpastian cuaca menyulitkan petani
untuk merencanakan dan mengelola usaha tani mereka dengan efektif. Jika tidak ada tindakan
yang diambil untuk mengurangi emisi gas rumah kaca dan mengadaptasi praktik pertanian,

ketahanan pangan global bisa terancam, yang pada gilirannya akan berdampak negatif pada
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kesejahteraan dan stabilitas sosial ekonomi masyarakat.

Penanaman sayuran dan rempah-rempah di lingkungan rumah dapat menjadi salah satu
cara efektif untuk mengurangi jejak karbon, menghemat pengeluaran, dan meningkatkan
kesehatan masyarakat. Dengan menanam sendiri, masyarakat tidak hanya mengurangi
kebutuhan transportasi pangan yang berkontribusi pada emisi gas rumah kaca, tetapi juga
mengurangi penggunaan kemasan plastik yang seringkali digunakan dalam distribusi makanan.
Selain itu, menanam sayuran dan rempah-rempah di rumah dapat membantu menghemat
pengeluaran rumah tangga karena sebagian kebutuhan pangan dapat dipenuhi sendiri. Sayuran
dan rempah yang ditanam secara organik juga cenderung lebih sehat karena bebas dari pestisida
dan bahan kimia berbahaya, sehingga dapat meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat
(Puigdueta et al., 2021).

Rawa Buntu, sebagai salah satu wilayah di Serpong, memiliki potensi besar untuk
mengembangkan pertanian perkotaan yang ramah lingkungan. Berdasarkan data dari BPS
Serpong (2022), Rawa Buntu memiliki lahan kosong dan pekarangan yang cukup luas yang
dapat dimanfaatkan untuk bercocok tanam. Dengan dukungan dari pemerintah lokal dan
partisipasi aktif dari masyarakat, Rawa Buntu dapat menjadi contoh sukses dalam
mengimplementasikan pertanian perkotaan yang berkelanjutan. Pertanian perkotaan tidak
hanya menyediakan sumber pangan lokal yang segar dan sehat, tetapi juga berkontribusi pada
penghijauan wilayah perkotaan, mengurangi suhu lingkungan, dan meningkatkan kualitas
udara. Inisiatif ini dapat menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan nyaman untuk
ditinggali, sekaligus mendorong kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga lingkungan
hidup.

2. METODE

Metode pelaksanaan kegiatan ini, meliputi: sosialisasi dan edukasi, pembentukan
kelompok tani, pendampingan dan monitoring, serta distribusi benih.
a. Sosialisasi dan Edukasi

Mengadakan seminar dan workshop adalah langkah penting dalam meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya konsep go green dan teknik menanam sayuran serta
rempah-rempah di rumah. Seminar akan membahas isu-isu lingkungan global, seperti
pemanasan global dan polusi, serta bagaimana tindakan kecil seperti menanam sayuran di
pekarangan rumah dapat berkontribusi dalam mengatasi masalah tersebut. Selain itu, peserta
akan diajak untuk berdiskusi dan berbagi pengalaman, sehingga terjalin komunikasi yang

efektif antar anggota masyarakat (Reilly et al., 2022).



GO GREEN: MEMBERDAYAKAN MASYARAKAT RAWA BUNTU SERPONG
DENGAN MENANAM SAYURAN DAN REMPAH-REMPAH

Workshop, di sisi lain, akan memberikan pelatihan praktis tentang teknik-teknik
menanam yang efisien dan ramah lingkungan. Para ahli yang didatangkan dari PT Sinar Mas
Land BSD (Dept. CSR) mendemonstrasikan cara memilih benih berkualitas, menyiapkan
media tanam, serta metode pemeliharaan tanaman yang baik dan benar. Peserta akan diajak
untuk mempraktikkan langsung teknik-teknik tersebut, sehingga mereka dapat
mengaplikasikannya di rumah masing-masing. Dengan adanya seminar dan workshop ini,

diharapkan masyarakat Rawa Buntu akan lebih termotivasi dan memiliki kemampuan untuk

menerapkan konsep go green dalam kehidupan sehari-hari (Reilly et al., 2022).

—

Gambar 1. Foto bersama saat sosialisasi dan edukasi
b. Pembentukan Kelompok Tani

Pembentukan kelompok tani di setiap lingkungan Rawa Buntu merupakan strategi
penting untuk memudahkan koordinasi dan pelaksanaan program. Kelompok tani ini akan
terdiri dari warga yang memiliki minat dan komitmen untuk berpartisipasi dalam kegiatan
menanam sayuran dan rempah-rempah. Pembentukan kelompok tani juga memungkinkan
adanya pembelajaran bersama dan berbagi pengalaman antar anggota, yang akan meningkatkan
keterampilan dan pengetahuan mereka dalam bercocok tanam (Gray et al., 2020).

Selain itu, kelompok tani dapat menjadi wadah untuk mengadakan pertemuan berkala
guna membahas perkembangan dan tantangan yang dihadapi selama pelaksanaan program.
Keberadaan kelompok tani tidak hanya meningkatkan efisiensi pelaksanaan program, tetapi
juga memperkuat solidaritas dan kerjasama antar warga Rawa Buntu dalam upaya
meningkatkan kesejahteraan bersama (Gray et al., 2020).

c. Pendampingan dan Monitoring

Pendampingan secara berkala merupakan elemen kunci dalam memastikan
keberhasilan program penanaman sayuran dan rempah-rempah di Rawa Buntu. Dengan adanya
pendampingan yang intensif, masalah-masalah yang dihadapi oleh petani dapat segera
diidentifikasi dan diatasi, sehingga pertumbuhan tanaman dapat optimal (Zasada et al., 2020).

Monitoring perkembangan tanaman juga merupakan bagian penting dari program ini.
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Dengan monitoring yang sistematis memungkinkan tim pendamping untuk memberikan
intervensi yang tepat waktu dan efektif. Dengan pendekatan pendampingan dan monitoring
yang terstruktur, program ini diharapkan dapat mencapai hasil yang maksimal dan
berkelanjutan (Zasada et al., 2020).

TERPANII 11y

Gambar 2. foto bersama pendampingan

d. Distribusi Benih dan Alat Pertanian Sederhana

Distribusi benih sayuran dan rempah-rempah serta alat pertanian sederhana merupakan
langkah awal yang krusial dalam program pemberdayaan masyarakat Rawa Buntu. Penyediaan
benih berkualitas tinggi akan memastikan bahwa tanaman yang ditanam memiliki potensi hasil
yang maksimal. Selain benih, alat pertanian sederhana seperti cangkul, sekop, dan alat
penyiram juga akan dibagikan untuk memudahkan proses penanaman dan perawatan tanaman.
Penyediaan alat-alat ini penting untuk memastikan bahwa setiap keluarga memiliki peralatan
yang memadai untuk memulai dan mempertahankan kegiatan bertani mereka (Puigdueta et al.,
2021).

Distribusi benih dan alat pertanian ini juga akan diikuti dengan pendampingan teknis
untuk memastikan bahwa alat dan benih digunakan dengan benar dan efisien. Dengan
demikian, program ini tidak hanya memberikan sarana yang dibutuhkan, tetapi juga

memastikan bahwa sarana tersebut digunakan dengan cara yang paling produktif untuk

mendukung ketahanan pangan dan keberlanjutan lingkungan (Puigdueta et al., 2021).

™~ R

Gambar 3. foto pemilihan tunas/benih
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HASIL

Hasil dari program “Go Gereen: Memberdayakan Masyarakat Rawa Buntu

Serpong

dengan Menanam Sayuran dan Rempah-rempah” yang diharapkan, antara lain:

a.

36

Meningkatkan Kesadaran Lingkungan. Mengajak masyarakat Rawa Buntu untuk lebih
peduli terhadap lingkungan merupakan salah satu tujuan utama dari program ini.
Penanaman sayuran dan rempah-rempah tidak hanya bermanfaat secara ekonomis, tetapi
juga memiliki dampak positif terhadap lingkungan. Dengan menanam di sekitar rumah,
masyarakat dapat mengurangi jejak karbon yang dihasilkan dari pengangkutan bahan
makanan jarak jauh (Booth et al., 2022). Dengan demikian, masyarakat Rawa Buntu
diharapkan dapat menjadi lebih sadar akan pentingnya menjaga lingkungan dan mulai
menerapkan praktik-praktik yang lebih hijau dalam kehidupan sehari-hari. Upaya ini tidak
hanya akan berdampak positif pada lingkungan sekitar, tetapi juga dapat membangun
komunitas yang lebih peduli dan berdaya secara ekologis (Booth et al., 2022).
Pemberdayaan Ekonomi. Pemberdayaan ekonomi masyarakat Rawa Buntu melalui
pemanfaatan lahan kosong untuk pertanian rumah tangga adalah salah satu fokus utama
program ini. Dengan menanam sayuran dan rempah-rempah di lahan yang tidak terpakai,
masyarakat dapat menghasilkan produk pertanian yang dapat dikonsumsi sendiri atau dijual
untuk menambah pendapatan. Kegiatan ini tidak hanya membantu mengurangi biaya
kebutuhan pangan sehari-hari, tetapi juga membuka peluang usaha baru di bidang pertanian
skala kecil. Selain itu, hasil panen yang dijual ke pasar lokal dapat meningkatkan
perekonomian komunitas secara keseluruhan, sehingga masyarakat menjadi lebih mandiri
dan berdaya secara ekonomi (Mohan et al., 2020).

Ketahanan Pangan. Program ini bertujuan untuk meningkatkan ketahanan pangan
masyarakat Rawa Buntu dengan menyediakan sumber pangan yang sehat dan
berkelanjutan. Menanam sayuran dan rempah-rempah di sekitar rumah tidak hanya
memastikan ketersediaan pangan sepanjang tahun, tetapi juga meningkatkan kualitas gizi
makanan yang dikonsumsi. Kegiatan menanam juga memperkuat keterampilan masyarakat
dalam bercocok tanam, menciptakan ketahanan pangan yang lebih mandiri dan
berkelanjutan. Dalam jangka panjang, ini akan membangun ketahanan pangan yang lebih
kuat di Rawa Buntu, memastikan bahwa setiap keluarga memiliki akses yang mudah dan
terjangkau ke pangan yang sehat (FAO, 2020).

Edukasi Pertanian. Memberikan edukasi tentang teknik menanam sayuran dan rempah-

rempah yang baik dan benar adalah komponen kunci dari program ini. Melalui pelatihan
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dan workshop, masyarakat Rawa Buntu akan belajar berbagai metode pertanian yang
efisien dan ramah lingkungan. Edukasi ini mencakup teknik dasar seperti penyiapan lahan,
pemilihan benih berkualitas, penanaman, pemeliharaan tanaman, dan pengendalian hama
secara organik. Dengan memahami teknik pertanian yang benar, masyarakat dapat
menghasilkan pangan yang lebih sehat dan berkelanjutan, serta meningkatkan

kesejahteraan ekonomi mereka (Zasada et al., 2020).

4. DISKUSI

Diskusi tentang pelaksanaan kegiatan “Go Green: Memberdayakan Masyarakat Rawa
Buntu Serpong, dengan Menanam Sayuran dan Rempah-rempah”, meliputi:

a. Masyarakat yang Lebih Peduli Lingkungan

Salah satu tujuan utama dari program ini adalah meningkatkan kesadaran masyarakat
Rawa Buntu tentang pentingnya menjaga lingkungan. Melalui berbagai kegiatan edukatif
seperti seminar, workshop, dan kampanye go green, masyarakat akan diperkenalkan dengan
konsep-konsep dasar keberlanjutan lingkungan. Kesadaran ini diharapkan akan mengubah
perilaku sehari-hari masyarakat menjadi lebih ramah lingkungan, seperti mengurangi
penggunaan plastik dan mempraktikkan daur ulang (Booth et al., 2022).

Selain itu, program ini juga bertujuan untuk membangun komunitas yang lebih tanggap
terhadap isu-isu lingkungan. Dengan demikian, program ini tidak hanya menargetkan
perubahan perilaku individu, tetapi juga berupaya untuk membangun budaya peduli
lingkungan yang berkelanjutan dalam masyarakat (Booth et al., 2022).

b. Ketahanan Pangan yang Lebih Baik

Program ini bertujuan untuk menciptakan ketahanan pangan yang lebih baik bagi
masyarakat Rawa Buntu dengan menyediakan sumber pangan yang sehat dan berkelanjutan.
Dengan menanam sayuran dan rempah-rempah di pekarangan rumah atau lahan kosong,
masyarakat dapat menghasilkan bahan makanan yang segar dan bergizi secara mandiri. Selain
itu, tanaman yang ditanam secara organik tanpa penggunaan pestisida kimia berbahaya akan
menghasilkan makanan yang lebih sehat dan aman untuk dikonsumsi sehari-hari. Ini tidak
hanya meningkatkan kesehatan fisik masyarakat, tetapi juga memastikan ketersediaan pangan
dalam jangka panjang (FAO, 2020).

Selain memberikan akses langsung ke pangan yang sehat, program ini juga
mengajarkan teknik-teknik pertanian yang berkelanjutan kepada masyarakat. Dengan
demikian, program ini tidak hanya menyediakan solusi jangka pendek untuk kebutuhan

pangan, tetapi juga membangun fondasi yang kuat untuk ketahanan pangan yang berkelanjutan
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dan berkelanjutan di masa depan (FAO, 2020).
c. Peningkatan Ekonomi Masyarakat

Program ini bertujuan untuk meningkatkan pendapatan masyarakat Rawa Buntu
melalui hasil panen sayuran dan rempah-rempah. Dengan memanfaatkan lahan kosong atau
pekarangan rumah untuk bertani, masyarakat dapat menghasilkan produk pertanian yang
memiliki nilai jual tinggi di pasar lokal. Pendapatan tambahan ini sangat penting, terutama bagi
keluarga yang memiliki keterbatasan dalam akses terhadap pekerjaan atau sumber penghasilan
lain. Selain itu, dengan adanya pasar lokal yang didukung oleh komunitas, proses distribusi
hasil panen menjadi lebih efisien dan menguntungkan bagi para petani kecil (Mohan et al.,
2020).

Edukasi dan pendampingan yang diberikan dalam program ini juga akan memperkuat
keterampilan dan pengetahuan masyarakat dalam bidang pertanian, sehingga mereka dapat
mengoptimalkan hasil panen dan mengelola usaha mereka dengan lebih efektif. Dengan
demikian, program ini tidak hanya meningkatkan pendapatan secara langsung, tetapi juga
berkontribusi pada pembangunan ekonomi yang lebih berkelanjutan dan inklusif (Mohan et al.,
2020).

d. Komunitas Tani yang Mandiri

Program ini bertujuan untuk membentuk komunitas tani yang mandiri di Rawa Buntu.
Dengan pembentukan kelompok tani di setiap lingkungan, masyarakat akan memiliki struktur
organisasi yang jelas untuk mengelola kegiatan pertanian. Dengan demikian, komunitas tani
ini dapat tumbuh menjadi entitas yang mandiri dan tidak bergantung pada bantuan eksternal
(Gray et al., 2020).

Komunitas tani yang berkelanjutan juga memiliki potensi untuk menciptakan lapangan
kerja dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat secara keseluruhan. Dengan
adanya komunitas tani yang kuat dan mandiri, Rawa Buntu dapat menjadi contoh sukses dalam
pemberdayaan masyarakat melalui pertanian, sekaligus mendukung tujuan pembangunan
berkelanjutan (Gray et al., 2020).

5. KESIMPULAN

Program "Go Green: Memberdayakan Masyarakat Rawa Buntu Serpong dengan
Menanam Sayuran dan Rempah-Rempah” merupakan bagian dari Pengabdian kepada
Masyarakat dalam kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Terpadu Universitas Muhammadiyah
Tangerang [UMT] adalah merupakan langkah konkret untuk mengatasi permasalahan

lingkungan dan ketahanan pangan di wilayah Rawa Buntu. Dengan melibatkan masyarakat
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secara aktif, program ini bertujuan menciptakan lingkungan yang lebih hijau dan sehat melalui
kegiatan bercocok tanam di pekarangan rumah atau lahan kosong. Melalui penanaman sayuran
dan rempah-rempah, masyarakat dapat mengurangi ketergantungan pada pasokan pangan
eksternal dan mendapatkan bahan makanan yang segar dan bergizi. Selain itu, hasil panen ini
juga membuka peluang peningkatan pendapatan bagi masyarakat, sehingga membantu
meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka. Program ini tidak hanya berfokus pada aspek
lingkungan, tetapi juga mengedepankan pemberdayaan ekonomi dan kemandirian komunitas.
Dengan edukasi, pendampingan, dan distribusi benih serta alat pertanian, diharapkan
masyarakat dapat mengembangkan keterampilan bercocok tanam yang berkelanjutan,
menciptakan lingkungan yang lebih baik, dan mencapai ketahanan pangan yang lebih kuat di

masa depan.
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